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Abstrak  

Permasalahan penelitian ini adalah  prinsip kesantunan berbahasa siswa pada Rapat 

Organisasi Siswa Intra Sekolah yang tergolong cukup baik. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan kesantunan berbahasa siswa dalam Rapat Organisasi Siswa Intra 

Sekolah di SMA Negeri 1 Lahusa Tahun Ajaran 2021/2022. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif dengan metode dengan tujuan untuk menggambarkan  fenomena atau gejala 

yang terjadi disekitar dan yang dapat dilihat. Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus 

OSIS dan siswa SMA Negeri 1 Lahusa Tahun Ajaran 2021/2022 sebanyak 29 orang siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berbahasa santun 

siswa dalam bertuturan melalui kegiatan rapat OSIS dan dapat dibuktikan dengan hasil 

penelitian di lapangan. Maka dapat disimpulkan  bahwa Analisis Prinsip Kesantunan 

Berbahasa Siswa pada Rapat Organisasi Siswa Intra Sekolah di SMA Negeri 1 Lahusa 

cukup terbilang baik dan maksim kesantunan terimplementasikan secara menyeluruh 

namun lebih dominan maksim kesederhanaan banyak terimplementasikan dikarenakan 

siswa lebih cenderung menyederhanakan setiap apa yang ingin dituturkan dan 

menghargai setiap kondisi sesama penutur pada rapat OSIS. Saran yang diajukan peneliti 

adalah 1) Bagi peneliti supaya mampu mengetahui kesantunan berbahasa siswa baik 

dikalangan umum dan mampu menjadikan pengembangan ide serta gagasan dalam 

penelitian, 2) Hendaknya guru mampu menerapkan pembelajaran kesantunan berbahasa 

dalam bertutur yang baik supaya kesantuna berbahasa siswa semakin baik dan menjadi 

acuan dalam pengajaran berbahasa yang santun. 3) bagi siswa kiranya makin 

menumbuhkan pengetahuan baru dalam meningkatkan pengetahuan berbahasa yang 

berkaitan dengan muatan karakter dalam bertindaktutur. Dan hendaknya peneliti 

selanjutnya melaksanakan penelitian ini dengan cakupan meteri yang lebih luas lagi, 

namun perlu memperhatikan kelemahan serta kekurangan pembelajaran yang terjadi 

pada penelitian ini guna untuk mendapatkan solusi yang lebih baik lagi. 

 

Kata Kunci: Prinsip kesantunan; bahasa; organisasi siswa intra sekolah (OSIS) 
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The problem of this research is the principle of politeness in students' language at the Intra-School 

Student Organization Meeting which is quite good. The purpose of this study is to describe 

students' language politeness in the Intra-School Student Organization Meeting at SMA Negeri 1 

Lahusa for the Academic Year 2021/2022. This type of research is qualitative with a method with 

the aim of describing phenomena or symptoms that occur around and which can be seen. The 

subjects in this study were ISSO administrators and 29 students of SMA Negeri 1 Lahusa in the 

2021/2022 academic year. The results of the study indicate that there is an increase in students' 

polite language skills in speaking through student council meetings and can be proven by the 

results of research in the field. So it can be concluded that the Analysis of the Principles of Student 

Language Politeness at the Intra-School Student Organization Meeting at SMA Negeri 1 Lahusa is 

quite good and the maxim of politeness is implemented thoroughly but the maxim of simplicity is 

more dominant because students tend to simplify everything they want to say and respect every 

condition. Suggestions put forward by researchers are 1) For researchers to be able to know 

students' language politeness both among the general public and be able to make the development of 

ideas and ideas in research, 2) Teachers should be able to apply language politeness learning in good 

speech so that students' language politeness gets better and becomes a reference in teaching polite 

language. 3) For students, it would be possible to grow new knowledge in increasing language 

knowledge related to character content in speaking. And the next researcher should carry out this 

research with a wider scope of material, but it is necessary to pay attention to the weaknesses and 

learning deficiencies that occur in this study in order to get a better solution. 

 

Keywords: Politeness principle; language; intra-school student organization (ISSO) 

 

A. Pendahuluan  

Bahasa pada dasarnya merupakan 

komponen terpenting dalam kehidupan 

manusia, karena bahasa adalah salah satu 

perangkat kehidupan manusia dalam 

berkomunikasi dengan sesama untuk 

menjalin hubungan yang erat dengan 

bantuan bahasa sebagai alat komunikasi. 

Kridalaksana dalam Saputra dan Fitri 

(2020:45) menyatakatan bahwa bahasa 

adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer 

yang digunakan oleh para anggota 

kelompok sosial untuk bekerjasama, 

berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. 

Bunyi menjadi penanda perihal di luar 

bahasa. Misalnya bunyi bunga yang 

menunjukkan benda yaitu bunga.  Bunyi ini 

mewakili benda yang disebut bunga. 

Bahasa merupakan komposit bunyi untuk 

menandai yang di luar bunyi. 

          Kesantunan berbahasa merupakan 

hal yang memperlihatkan kesadaran 

akan martabat orang lain dalam 

berbahasa, baik saat menggunakan 

bahasa lisan maupun bahasa tulis. 

Kesantunan berbahasa merupakan 

bidang kajian pragmatik, yang 

mendenifisikan kesantunan sebagai 

suatu sistem relasi interpersonal yang 

dirancang untuk memfasilitasi interaksi 

dengan cara meminimalkan potensi 

konflik yang secara alami terdapat 

dalam interaksi antarindividu. 

  Prinsip kesantunan berbahasa 

biasanya dikenal dengan kata maksim 

yang artinya suatu prinsip yang harus 

dipahami oleh dua belah pihak, 

penutur dan pendengar, sehingga saat 

berkomunikasi dapat berjalan dengan 

baik. Adapun beberapa prinsip 
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kesantunan berbahasa, seperti yang 

dikemukakan oleh Leech dalam Adriana 

(2018:54) merumuskan enam prinsip 

kesantunan berbahasa, yaitu; (a) maksim 

kebijaksanaan, (b) maksim kedermawanan, 

(c) maksim penghargaan, (d) maksim 

kesederhanaan, (e) maksim pemufakatan, 

(f) dan maksim kesimpatian. 

  OSIS adalah organisasi kesiswaan 

yang berada di lingkungan sekolah dengan 

tujuan untuk melatih siswa dalam 

berorganisasi dengan baik dan menjalankan 

kegiatan sekolah yang berhubungan 

dengan siswa misalnya, pada kegiatan 

ektrakurikuler. Jadi, sesuai dengan 

penelitian analisis kesantunan berbahasa 

pada rapat organisasi intra sekolah ini, 

peneliti ingin meneliti kesantunan siswa 

dalam berbahasa ketika melaksanakan 

kegiatan atau agenda rapat. Sebagaiamana 

siswa memberikan peluang dan tanggapan 

yang baik dan menjujung tinggi etika 

berbahasa yang semestinya dalam 

melaksanakan dan memimpin agenda rapat 

untuk menjangkau teknik berbahasa yang 

baik. 

Kesantunan mempunyai arti penting 

dalam berbahasa. Kesantunan berbahasa 

terkait langsung dengan norma yang di 

anut oleh masyarakat. Kesantunan bersifat 

relatif dalam kehidupan masyarakat, ujaran 

tertentu bisa dikatakan santun di kelompok 

masyarakat tertentu, akan tetapi bisa 

dikatakan tidak santun dalam kelompok 

masyarakat lain. Mohammad dan Nany 

(2020:2) mengatakan kesantunan 

merupakan pemilihan bahasa dengan adab, 

tertib, sopan santun yang mengandung 

nilai hormat yang tinggi.Kesantunan 

berbahasa menjangkau implementasi diri 

dan etika serta sikap yang baik, sama 

halnya ketika siswa berbicara dengan 

bahasa yang baik terhadap salah satu guru 

sekolahnya maka dengan spontan 

gurunya akan menaggapi dengan baik 

apa yang dipertanyakan ataupun yang 

dituturkan oleh siswa.  

Berbahasa yang baik tidak hanya 

diterapkan di tengah-tengah 

masyarakat saja akan tetapi sangat 

perlu juga didalam dunia pendidikan 

atau sekolah, kesantunan berbahasa 

yang terdapat di tengah masyarakat  

lebih informal dari pada di dalam 

lingkungan persekolahan salah satu 

satunya dalam organisasi siswa intra 

sekolah. Pengetahuan tentang bertutur 

yang baik sangat diperlukan untuk 

membangun komunikasi yang baik 

dengan sesama, sehingga mampu 

menciptakan suasana yang saling 

mendukung baik dalam berdiskusi 

maupun dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

Sesuai study awal peneliti 09 

November 2021 prinsip kesantunan 

dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah 

ternyata terdapat tindak tutur yang 

baik. Di mana setiap peserta rapat atau 

penutur menggunakan bahasa atau 

tindak tutur yang terarah, setiap peserta 

atau penutur saling memberikan 

tanggapan dengan  tuturan yang baik 

dan sesuai sehingga mampu 

menciptakan suasana yang saling 

mendukung setiap pembicaraan tindak 

tutur. Namun tindak tutur yang baik ini 

tidak semua diterapkan oleh 

siswa/siswi dalam bertutur hanya 

sebagian saja. 

 Dengan demikian peneliti sangat 

cenderung melakukan penelitian 

tentang prinsip kesantunan berbahasa 

siswa yang baik, yang mana setiap 

peserta saling merendahkan diri dan 
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menjaga setiap sikap serta tuturan kepada 

sesama peserta rapat. 

Jadi,  prinsip kesantunan berbahasa 

sangat perlu diterapkan dalam segi   

apapun demi tercapainya suatu kondisi 

atau situasi yang kondusif artinya 

memberikan banyak peluang untuk 

mencapai hasil yang diinginkan bersama. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian yang 

lebih dalam lagi melalui penelitian yang 

berjudul Analisis Prinsip Kesantunan 

Berbahasa Siswa pada Rapat Organisasi 

Siswa Intra Sekolah di SMA Negeri 1 

Lahusa Tahun  Pembelajaran 2021/2022. 

 

B.Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan  jenis 

penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif  yang bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena atau gejala yang 

terjadi disekitar dan yang dapat dilihat. 

Penelitian kualitatif juga merupakan 

penelitian tentang riset yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis. Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis maupun secara lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. 

Deskriptif adalah penelitian yang 

memusatkan perhatian pada masalah 

sebagaimana adanya saat penelitian 

dilaksanakan, dikatakan deskriptif karena 

bertujuan untuk memperoleh pemaparan 

yang objektif.   

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Lahusa, Kecamatan Lahusa, 

Kabupaten Nias Selatan.  

Data penelitian ini terdiri atas data 

primer, adalah sebagai berikut:  

a. Data primer  

Data primer adalah hasil dari 

interaksi siswa dengan guru, guru 

dengan siswa, dan siswa dengan siswa, 

melalui rapat OSIS.  

Teknik pengumpulan data ada 2 

bagian yaitu:  

1. Observasi 

Observasi merupakan jendela untuk 

merekam data oleh peneliti itu sendiri 

dengan melihat sejauh mana 

keterlibatannya dalam mengumpulkan 

data 

2. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan cara 

menjaring informasi atau data melalui 

interaksi verbal / lisan untuk 

memungkinkan peneliti menyusup ke 

dalam “alam” pikiran informan, 

tepatnya hal-hal yang berhubungan 

dengan perasaan, pikiran, pengalaman, 

pendapat, dan lainnya yang tidak bisa 

diamati. 

3. Dokumentasi / Arsip 

Arsip atau dokumentasi merupakan 

rekaman yang sudah dipersiapkan oleh 

peneliti guna untuk penelusuran suatu 

peristiwa atau penyelidikan atau 

tentang informan juga terhadap 

penelitian. 

Langkah-langkah 

 pengumpulan data:  

a. Peneliti meninjau lapangan 

penelitian dengan melakukan observasi 

sebagai data temuan masalah di 

lapangan yaitu OSIS 

b. Observasi dilakukan dengan 

melihat kegiatan apa saja yang akan 

dilaksanakan pengurus OSIS di sekolah 

serta mengobservasi kegiatan rapat 

OSIS dilaksanakan berapakali dalam 

satu bulan penuh sebagai pendukung 

penelitian yang akan dilaksanakan 
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Teknik analisis data ada 3 yaitu sebagai 

berikut:  

1.Reduksi data (Data Reducation) 

Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya.  

2. Penyajian data (Data Display)  

Menyajikan data dengan kalimat naratif 

atau dengan uraian singkat, dengan 

mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan peneliti aatu oranglain 

memahami apa yang terjadi dilapangan, 

dan mampu merencanakan tahapan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami.  

3. Menarik kesimpulan dan verifikasi 

(Conslusion Drawing Verification)  

Penarikkan kesimpulan dan verifikasi, 

karena kesimpulan awal masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apa bila kesimpulan 

awal didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan 

tersebut kesimpulan yang kredibel.  

Pengecekan keabsahan data pada 

penelitian ini dilakukan peneliti dengan 

triangulasi sumber. Triangulasisumber 

adalah menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh  melaui beberapa sumber.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan   

 Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan 

penyelidikkan terhadap data dengan 

menggunakan penelitian kualitatif dengan 

metode penelitian deskriptif. Penelitian ini 

berfokus pada prinsip kesantunan 

berbahasa siswa pada rapat Organisasi 

Siswa Intra Sekolah (OSIS) di SMA 

Negeri I Lahusa, Kecamatan Lahusa, 

Kabupaten Nias Selatan. Metode 

penelitian deskriptif digunakan untuk 

memecahkan masalah dan menjawab 

permasalahan yang dihadapi dalam 

situasi sekarang dengan menempuh 

langkah-langkah pengumpulan data, 

mengklasifikasi, mengolah data, dan 

membuat kesimpulan. Lokasi penelitian 

ini adalah SMA Negeri 1 Lahusa yang 

terletak di Desa Hiliabolata, Kec. 

Lahusa, Kab. Nias Selatan. Penelitian ini 

dimulai pada Tanggal 18 Maret sampai 

30 April 2022. 

Adapun hasil yang dimaksud adalah 

sebagai berikut. 

1. Maksim kebijaksanaan 

2. Maksim kedermawanan 

3. Maksim penghargaan 

4. Maksim kesederhanaan 

5. Maksim kesepakatan 

6. Maksim kesimpatisan 
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Berdasarkan hasil dan temuan penelitian 

ini ada beberapa pembahasan yang dapat 

diuraikan dalam penelitian prinsip 

kesantunan berbahasa siswa pada rapat 

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di 

SMA Negeri I Lahusa, Kecamatan Lahusa, 

Kabupaten Nias Selatan di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Maksim kebijaksanaan ini merupakan 

prinsip kesantunan berbahasa yang 

mengatur dua jenis ilokusi, yaitu 

ilokusi direktif dan komisif yang 

artinya setiap peserta harus 

meminimalkan kerugian oranglain 

dan memaksimalkan keuntungan 

orang lain sebesar mungkin. Yang 

dimaksud dalam hal ini adalah 

tuturan yang bersifat positif terhadap 

mitra tutur merupakan keuntungan 

dan tuturan berdampak negatif yang 

diperoleh disebut sebagai kerugian. 

Berdasarkan temuan peneliti bahwa 

pada bagian maksim ini terdapat 

maksim kebijaksanaan ketika peserta 

rapat diberikan bagian untuk 

membawakan doa pembuka makan 

dia meminta segala sesuatu dengan 

bahasa yang sama-sama memberikan 

keuntungan bagi oranglain dengan 

meminta atau mengundang seluruh 

peserta rapat untuk berdoa bersama 

sebelum memulaikan agenda rapat. 

“saya mengundang kawan-kawan 

untuk berdoa bersama” dengan 

tujuan supaya peserta rapat secara 

keseluruhan diberikan kesehatan dan 

melindungi kegitan rapat sampai 

selesai oleh Tuhan. 

2. Maksim kedermawanan 

mencangkup ilokusi impositif dan 

komisif yang artinya buatlah 

keuntungan bagi diri sendiri sekecil 

mungkin dan buatlah kerugian diri 

sebesar mungkin. Berdasarkan 

temuan peneliti bahwa pada bagian 

maksim ini juga terdapat maksim 

kedermawanan yaitu ketika Peserta 

rapat menyampaikan pertuturan 

“baik untuk teman-teman semua jika 

ada pendapat atau saran kami 

persilahkan dan harapan saya 

semoga teman-teman semua dapat 

mengeluarkan pendapat” hal ini 

No  Kode      

M
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ke
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na
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k. 
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e
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. 
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ka

ta

n 

M

a

k. 

K

e

si

m

p

at
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a
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1 

 

Mz 1      

Mh 2      

El 1      

2 
Ab   1     

Mz   1     

3 Mz   1    

4 

Ef    1   

Mh    1   

El    3   

Ab    1   

5 
Ew     1  

Mz     1  

6 

Mh      1 

Ab       1 

Ef      1 

Jm

l 

 
4 2 1 6 2 3 
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menunjukkan bahwa dengan 

mengundang peserta rapat untuk 

memberikan pendapat supaya dapat 

dikoreksi secara bersama dan supaya 

setiap peserta mendapatkan kesempatan 

untuk menyampaikan setiap argumen 

atau masukan demi mencapai posisi 

rapat yang netral atau berimbang 

sehingga setiap keputusan dapat 

diterima secara bersama dan mutlak 

tidak merugikan oranglain terhadap 

keputusan yang dibuat secara sepihak 

tanpa ada masukan dari peserta rapat. 

3. Maksim penghargaan dapat dikatakan 

bahwa kecamlah orang lain sedikit 

mungkin, dan  pujilah orang sebanyak 

mungkin. maksim ini juga merupakan 

maksim rayun atau biasa disebut dengan 

pujian yang tidak tulus. namun 

negatifnya Jangan menyatakan hal-hal 

yang tidak menyenangkan mengenai 

orang lain terutama mengenai penutur. 

Dalam kegiatan berdiskusi tersebut 

maksim pujian dapat diartikan dalam 

dua hal, pujian baik atau menyinggung 

dalam menyampaikan suatu kalimat dan 

perbuatan. Berdasarkan temuan peneliti 

pada data penelitian terlihat maksim 

penghargaan yang dituturkan oleh 

beberapa peserta rapat ketika dituturkan 

oleh salah satu pemimpin rapat kepada 

salah satu peserta rapat sebagai 

perwakilan dari masing-masing kelas 

yang telah memberikan tanggapan atau 

pendapat pada ruang diskusi sehingga 

pemimpin rapat memberikan 

penghargaan berupa pujian yaitu “Baik 

sebelumnnya terimakasih pendapat dari 

perwakilan kelas XI:Is-2” hal ini 

menunjukkan rasa hormat serta 

penghargaan kepada peserta yang telah 

memberikan pendapatnya berupa rasa 

terimakasih oleh pemimpin rapat. Rasa 

hormat yang diberikan membuat 

penghargaan kepada peserta rapat 

sebesar mungkin suapaya dari apa 

yang disampaikan dapat menjadi 

sebuah pedoman kepada peserta 

kelas lain untuk ikut memberikan 

pendapat atau masukan sehingga 

suasana rapat tidak tanggung dan 

menciptakan suasana yang saling 

mendukung. 

4. Maksim kesederhanaan ini bertujuan 

untuk mengusahakan agar 

ketidaksepakatan antara diri sendiri 

dan oranglain terjadi sedikit 

mungkin dan mengusahakan agar 

kesepakatan antara diri sendiri dan 

oranglain terjadi sebanyak mungkin. 

Prinsip kesantunan ini merupakan 

prinsip kessantunan berbahasa 

dimana penutur bersikap rendah hati 

dengan mengurangi rasa pujian 

terhadap dirinya sendiri dam 

memaksimalkan rasa hormat kepada 

lawan tutur atau mitra tutur. Seperti 

pada norma sosial menjelaskan 

bahwa orang yang sederhana atau 

rendah hati justru akan dimuliakan 

oleh orang lain. Seperti pada 

pertuturan siswa SMA Negeri I 

Lahusa pada agenda rapat terkait 

teknik pelaksnaan ujian kenaikan 

kelas pada bulan Juni Mendatang 

yakni ketika dituturkan oleh wakil 

ketua OSIS dalam menyampaikan 

arahan dan bimbingan sebagai 

perwakilan ketua OSIS. Di mana 

wakil ketua OSIS tersebut 

menyampaikan kalimat berupa 

maksim kesederhanaan yaitu “Baik 

agenda rapat pada hari ini kami 

harap nanti pada ruang diskusi nanti 

kiranya kita sependapat jangan ada 

yang ribut sehingga pada pelaksaan 
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ruang diskusi nanti bisa berjalan dengan 

lancar” pertuturan ini dapat kita lihat 

sebagai bentuk dari maksim 

kesederhanaan dimana penutur 

menyampaikan permintaan supaya pada 

rapat nanti tidak ada yang ribut supaya 

kegiatan rapat tetap kondusif tanpa ada 

gangguan dan masalah dan maksim 

kesederhanaan ini dapat kita pandang 

dari segi permintaan penutur. 

5. Maksim kesepakatan merupakan 

maksim yang mengharuskan penutur 

selalu mengurangi ketidaksesuaian 

antara dirinya dengan mitra tutur, dan 

juga diharuskan untuk menambah 

kesesuaian diri terhadap orang lain. 

Maksim kesepakatan juga saling 

membina kecocokan dan kemufakatan 

didalam kegiatan bertutur atau 

berdiskusi. Dalam penelitian ini terdapat 

pertuturan maksim kesepakatan antara 

pemimpin rapat dengan para peserta 

rapat dari perwakilan kelas masing-

masing dan ini merupakan salah satu 

sikap yang baik dan santun diantara 

kedua belah pihak antara pemimpin 

rapat dengan peserta rapat karen 

keputusan yang di ambil secara 

kesepakatan bersama tanpa adanya 

perseteruan pendapat. 

6. Prinsip yang terakhir ini merupakan 

prinsip yang mengharuskan penutur 

untuk bisa mengurangi rasa antipati 

antara dirinya dengan mitra tutur. 

Penutur harus mampu memaksimalkan 

rasa simpatinya terhadap mitra tutur 

mengalami kesedihan, penutur 

mengucapkan belasungkawa. Maksim 

juga kesimpatian mengharuskan semua 

peserta penutur untuk memberikan rasa 

simpati. Ketika lawan tutur memperoleh 

keberuntungan atau kebahagian penutur 

wajib memberikan kata selamat. dapat 

dilihat bentuk dari maksim 

kesimpatisan yang disampaikan 

penutur kepada mitra tuturnya atau 

kepada peserta rapat OSIS di SMA 

Negeri I Lahusa yang telah hadir 

pada kegiatan rapat bentuk dari 

maksim kesimpatisan ini dapat kita 

lihat dari segi rasa berterimakasih 

penutur kepada mitra tutur yang 

telah hadir dari awal dimulainya 

rapat hingga sampai pada bagian 

akhir rapat. Penutur juga tidak lupa 

menyampaikan selamat atas rasa 

kerjasama mitra tutur atau peserta 

rapat dari perwakilan masing-

masing kelas sebagai bentuk 

keberhasilan dari pelaksanaan rapat. 

 

Berdasarkan hasil data bisa 

dijelaskan bahwa kesantunan 

berbahasa tidak hanya tercermin 

ketika seseorang dalam berujar dan 

bertuturan saja akan tetapi kesantunan 

berbahasa juga bisa tercermin 

berdasarkan sikap dan tindakan yang 

dilakukan seseorang dalam 

berkomunikasi terhadap siapapun 

sebagai lawan bicaranya. Karena 

bahasa yang santun itu merupakan 

bahasa yang dipergunakan seluruh 

masyarakat baik kalangan umun. 

Kalangan pendidikan dan bahkan 

dapat terakses dalam kehidupan kita 

sendiri sebagai penutur dan juga 

selalu memperhatikan adanya 

hubungan sosial antara pembicara dan 

pendengar serta status keakrabannya. 

D. Penutup  

  Berdasarkan hasil temuan 

penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa maksim atau prinsip 

kesantunan berbahasa siswa pada 

rapat Organisasi Siswa Intra Sekolah 
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di SMA Negeri 1 Lahusa secara 

keseluruhan terimplementasikan dengan 

baik namun lebih dominan banyak 

tersampaikan maksim kesederhanaan atau 

prinsip kesantunan berbahasa yang 

mengusahakan ketidaksepakatan antara 

diri sendiri dengan orang lain itu terjadi 

sedikit mungkin dan mengusahakan agar 

kesepakatan antara diri sendiri dengan 

orang lain itu terjadi sebanyak mungkin. 

Hal dikarenakan siswa memiliki sifat yang 

lebih cenderung menyederhanakan setiap 

apa yang dia sampaikan dan di batas 

kemampuannya dengan siswa yang lain 

sehingga banyak maksim kesederhanaan 

timbul pada kegiatan rapat OSIS saat 

itu.Kesantunan berbahasa tidak hanya 

tercermin ketika seseorang bertuturan saja 

akan tetapi kesantunan berbahasa juga 

bisa tercerminkan berdasarkan sikap dan 

tindakan yang dilakukan seseorang dalam 

berkomunikasi terhadap siapapun sebagai 

lawan bicaranya. Karena bahasa yang 

santun itu merupakan bahasa yang 

dipergunakan seluruh masyarakat baik 

kalangan umun. Kalangan pendidikan 

dan bahkan dapat terakses dalam 

kehidupan kita sendiri sebagai penutur 

dan juga selalu memperhatikan adanya 

hubungan sosial antara pembicara dan 

pendengar serta status keakrabannya. 
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